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ABSTRAK

MAJASDALAM KUMPULAN CERPEN KOMPAS 2015 ANAK INI MAU
MENGENCINGI JAKARTA? DAN KELAYAKANNYA SEBAGAI BAHAN
AJAR SASTRA INDONESIA DI SMA
Oleh

Endah Prihastuti

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah mgas dalam
cerpen pada Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi
Jakarta?dan kelayakannya sebagai bahan gar sastra di SMA. Pendlitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan magas dalam cerpen pada
Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta? dan
kelayakannya sebagal bahan gjar sastra di SMA. Peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah cerpen-cerpen dalam
Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta?. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis teks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa majas yang terdapat dalam cerpen pada
Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta? adalah
majas simile, metafora, personifikasi, dipersonifikasi, hiperbola, litotes, ironi,

alusi, sinekdoke, dan metonimia.



Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta? layak
untuk dijadikan aternatif bahan gjar sastra di SMA karena tiga aspek yaitu aspek
kurikulum, aspek pendidikan karakter, dan aspek pemilihan bahan gar sastra.

Kata kunci :bahan ajar, cerita pendek, majas.
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MOTIO

Jika ingin mencapai tujuan yang sangat besar, Anda harus belajar JATUH
CINTA pada Kerja keras
(Merry Riana)

Berani bertindak belum tentu menjamin Reberhasilan. Namun, tidak bertindak,
sama seRali sudah pasti menjamin Regagalan

(Merry Riana)

Boleh jadi Ramu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. Dan boleh
jadi kau mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah Maha
mengetahui, sedangRan Rau tidak mengetahui
(Al-Bagqarah: 216)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra merupakan suatu karya yang memiliki nilai keindahan dan bersifat
imajinatif. Sastra merupakan hasil dari penghayatan pengarang yang disampaikan
melalui bahasa sebaga media utamanya. Bahasa yang digunakan dalam karya
sastra adalah kata-kata yang indah sebagal pengungkapan pikiran dan isi batin
pengarang sehingga menciptakan daya imgjinasi bagi pembaca. Bahasa dalam
sebuah karya sastra biasanya mengandung makna kiasan atau sering disebut

dengan majas.

Magjas adalah salah satu pembangun nilai estetik atau keindahan suatu karya
sastra. Magjas merupakan cara pengarang mel ukiskan sesuatu dengan menyamakan
atau membandingkan sesuatu dengan sesuatu lainnya. Mgjas adalah bahasa kiasan
yang dapat menghidupkan sebuah karya sastra dan menimbulkan konotasi

tertentu.

Majas merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-kata dalam berbicara dan
menulis untuk meyakinkan atau memengaruhi penyimak dan pembaca. Mgas
yang terdapat di dalam karya sastra sangat beraneka ragam. Seorang pengarang
harus memperhatikan ketepatan majas agar pemahaman yang didapat oleh

pembaca sesuai dengan apa yang dituangkan oleh pengarang dalam karyanya.



Majas yang kurang tepat penggunaannya akan menyamarkan maksud yang ingin
disampaikan oleh pengarang. Mg as dikelompokkan menjadi majas perbandingan,

maj as pertentangan, dan majas pertautan.

Magjas biasanya digunakan dalam karya-karya sastra, salah satu bentuk karya
sastra yang banyak menggunakan majas adalah cerpen. Cerpen diciptakan oleh
pengarang dengan tujuan untuk menggak pembaca memahami isi cerita lewat
gambaran-gambaran realita kehidupan lewat alur yang terkandung dalam cerpen
tersebut. Cerpen ditulis melalui unsur instrinsik dan unsur batin. Kepaduan antara
berbagal unsur intrinsik dalam sebuah cerpen akan menciptakan suatu cerpen
yang indah dan mudah dipahami pembaca. Agar maksud dan tujuan pengarang
sampa kepada pembaca diperlukan pil ihan kata-kata yang menarik perhatian

pembaca.

Penggunaan majas yang tepat akan membantu pembaca untuk mengikuti jalan
cerita pada cerpen dan pembaca dapat memahami makna keseluruhan cerita yang
ada pada cerpen tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji tentang

majas dalam sebuah karya sastra yaitu cerpen.

Kumpulan cerpen yang menjadi objek penelitian skripsi ini adalah Kumpulan
Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta?. Kumpulan cerpen
tersebut terdiri atas 23 cerpen, yaitu “Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta?”,
“Taen Terakhir”, “Orang-orang dari Selatan Harus Mati Malam Itu”, “Hakim
Sarmin”, “Basa-basi”, “Upacara Hoe”, “Penguburan Kembali Sitaresmi”, “Dua
Penyanyi”, “Lidah Ketut Rapti”, “Liang Liu”, “Batu Lumut Kapas”, “Sebatang

Lengkeng yang Bercerita’, “Surat Nurlan Daulay Kepada Junjungan Jiwanya”,



“Sebotol Hujan Untuk Sapardi”, “Jemari Kiri”, “Leteh”, “Kebohongan Itu Manis,
Vardazh”, “Savonette”, “Linuwih Aroma Jarik Baru”, “Sepasang Kekasih di

Bawah Reruntuhan”, “Tepi Shire”, “Jenggo”, dan “Nomor”.

Alasan peneliti memilih kumpulan cerpen tersebut adalah karena kumpulan
cerpen tersebut ditulis oleh penulis-penulis cerita pendek terbaik Kompas,
sehingga bahasa-bahasa yang digunakan banyak terdapat kata-kata yang
mengandung nilai estetika yang tinggi dan menarik untuk dikaji maknanya.
Kumpulan cerpen ini merangkum empat generasi penulis fiksi Indonesia, yang
hingga saat ini masih produktif. Bahkan karya-karya mereka tetap mewarnai

pertumbuhan sastra Indonesia.

Kajian yang penéliti lakukan ini terdapat di dalam Kurikulum 2013 mata pelgjaran
Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA. Pembelgjaran tentang majas dalam
kurikulum 2013 terdapat pada pembelgaran di kelas XI yaitu pada KD 4.1
Menginterpretass makna teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanas kompleks
dan film/ drama berdasarkan kaidah-kaidah teks baik melalui lisan maupun tulisan.

Daam KD tersebut siswa dapat menginterpretasikan makna yang terkandung
dalam cerpen tersebut dan siswa dapat menafsirkan makna yang terkandung

dalam mgjas yang terdapat dalam cerpen.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa penting untuk menganalisis
tentang majas dalam Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi
Jakarta? serta kelayakannya sebagai bahan gar sastra Indonesia di SMA.
Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta? diharapkan

dapat dijadikan sebagai aternatif bahan gar sastra di SMA karena dalam konteks



pengajaran sastra, pengetahuan yang diperoleh dari sebuah karya sastra dapat
membantu siswa dalam mengembangkan ide dan gagasannya dalam membuat

karya sastra.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Bagaimanakah majas dalam Kumpulan Cerpen Kompas 2015
Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta?” dan kelayakannya sebagai Bahan Ajar

Sastradi SMA ?

1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan utama penelitian ini adalah memberikan deskripsi majas dalam Kumpulan
Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta? dan kelayakannya
sebagai bahan gar sastradi SMA. Adapun rincian dari tujuan utama penelitian ini
adalah.

1. Mendeskripsikan majas dalam Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini

Mau Mengencingi Jakarta?
2. Menilai kelayakan Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau

Mengencingi Jakarta? sebagai bahan gjar sastra di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pendlitian ini diharapkan dapat menambah referens penelitian di bidang
kesastraan, serta bermanfaat terhadap perkembangan ilmu bahasa kgjian
unsur intrinsik cerpen khususnya pada bidang deskripsi majas dalam kaya

sastra.



2. Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi yang
sangat bermanfaat untuk berbagai kepentingan, khususnya di bidang
analisis unsur intrinsik cerpen dan diharapkan dapat membantu peneliti-
peneliti lain dalam usahanya menambah wawasan yang berkaitan dengan
analisis unsur intrinsik cerpen. Selanjutnya bagi guru Bahasa Indonesia,
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu tambahan bahan
pembelgjaran menganalisis unsur intrinsik dalam karya sastra khususnya

cerpen.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah maas (perulangan, perbandingan,
pertentangan, dan pertautan) dalam Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini

Mau Mengencingi Jakarta? dan kelayakannya sebagal bahan gar sastradi SMA.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Majas

Majas adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang
memperlihatkan jiwa dan kepribadian pengarang. Mg as merupakan bahasa kiasan
atau gaya bahasa, setigp orang tentu ingin mengeluarkan pikiran dan pendapat
dengan sgjelas mungkin kepada orang lain. Kadang-kadang dengan kata-kata
belum begitu jelas untuk menerangkan sesuatu oleh karena itu dipergunakan

persamaan, perbandingan serta kata-kata kias lainnya (Tarigan, 2009: 32).

Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style.
Kata style diturunkan dari kata Latin stilus, yaitu semacam alat untuk menulis
pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat ini akan mempengaruhi jelas
tidaknya tulisan pada lempengan tadi. Kelak pada waktu penekanan dititkberatkan
pada keahlian untuk menulis indah, maka style lalu berubah menjadi kemampuan
dan keahlian untuk menulis atau mempergunakan kata-kata secara indah. Gaya
bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak, dan kemampuan
seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Semakin baik gaya bahasanya,
semakin balk pula penilaian orang terhadapnya;, semakin buruk gaya bahasa
seseorang, semakin buruk pula penilaian diberikan padanya (Keraf, 1994. 112).

Gaya bahasa adalah semacam bahasa yang bermula dari bahasa yang biasa



digunakan dalam gaya tradisional dan literal untuk menjelaskan orang atau objek.
Dengan menggunakan gaya bahasa, pemaparan imgjinatif menjadi lebih segar dan
berkesan (Minderop, 2005: 51). Gaya bahasa terdapat dalam segala ragam bahasa
karena gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam konteks tertentu oleh
orang tertentu untuk maksud-maksud tertentu (Sudjiman dalam Sugihastuti, 2010:
56). Gaya bahasa termasuk unsur intrinsik yang cukup penting dalam cerpen.

Dengan gaya bahasa gagasan yang terungkap akan terasa lebih konkret dan penuh.

Karena perkembangan itu, gaya bahasa atau style menjadi masalah atau bagian
dari diks atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata,
frasa atau klausa tertentu untuk menghadapi situasi tertentu. Sebab itu, persoalan
gaya bahasa meliputi semua hirarki kebahasaan: pilihan kata secara individual,
frasa, klausa, dan kalimat, bahkan mencakup pula sebuah wacana secara
keseluruhan. Malahan nada yang tersirat di balik sebuah wacana secara termasuk
pula persoalan gaya bahasa. Jadi jangkauan gaya bahasa sebenarnya sangat luas,
tidak hanya mencakup unsur-unsur kalimat yang mengandung corak-corak

tertentu, seperti yang umum terdapat dalam retorika-retorika klasik.

Bila kita melihat gaya secara umum, kita dapat mengatakan bahwa gaya adalah
cara mengungkapkan diri sendiri, entah melalui bahasa, tingkah laku, berpakaian,
dan sebagainya. Gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa. Gaya bahasa
memungkinkan kita dapat menilai pribadi , watak, dan kemampuan seseorang
yang mempergunakan bahasa itu. Akhirnya style atau gaya bahasa dapat dibatas
sebagai cara mengungkapkan pikiran melaui bahasa secara khas yang
memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemaka bahasa) (Keraf, 1986:

113).



Permgjasan adalah teknik pengungkapan dengan menggunakan bahasa kias
(maknanya tidak merujuk pada makna harfiah) (Nurgiyantoro, 1995: 277). Mgas
(figure of speech) adalah pilihan kata tertentu sesuai dengan maksud penulis atau
pembicara dalam rangka memperoleh aspek keindahan (Ratna, 2009: 164). Fungsi
majas yaitu untuk menciptakan keadaan perasaan hati tertentu, untuk memperkuat
efek terhadap gagasan, untuk mempengaruhi atau meyakinkan pembaca atau

pendengar, dan untuk meninggikan selera.

Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa majas adalah cara mengungkapkan
pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian
pengarang dengan maksud memperlihatkan kepribadian dan memperoleh aspek

keindahan.

2.2 Jenis-JenisMajas

Majas dapat ditinjau dari bermacam-macam sudut pandangan. Oleh sebab itu,
sulit diperoleh kata sepakat mengenal suatu pembagian yang bersifat menyeluruh
dan dapat diterima oleh semua pihak. Permgasan terbagi menjadi 3, yaitu
perbandingan/perumpamaan, pertentangan, dan pertautan (Suyanto, 2012:52).
Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti mengelompokkan majas menjadi
tiga kelompok.

2.2.1 Majas Perbandingan

Magjas perbandingan adalah kata-kata kiasan yang menyatakan perbandingan
dalam menciptakan kesan dan pengaruh kepada pembaca atau pendengar. Macam-

macam majas perbandingan adalah sebagai berikut.



2211 Simile

Simile adalah perbandingan yang bersifat eksplisit. Yang dimaksud dengan
perbandingan yang bersifat eksplisit ialah bahwa ia langsung menyatakan sesuatu
sama dengan hal yang lain. Untuk itu, ia memerlukan upaya yang secara eksplisit
menunjukkan kesamaan itu, yaitu kata-kata: seperti, sama, sebagai, bagaikan,

laksana, dan sebagainya (Keraf, 1994: 138).

Perumpamaan adalah perbandingan dua hal yang pada hakikatnya berlainan dan
yang senggja kita anggap sama. ltulah sebabnya maka sering pula kata

perumpamaan’ disamakan dengan “persamaan” (Tarigan, 2009: 9).

Contoh: - Mereka berdua bagaikan anjing dan kucing, tidak pernah bisa
akur.

Pada contoh tersebut hal atau benda yang ingin dibandingkan adalah manusia
yang apabila bertemu suka berselish paham atau bertengkar. Hal tersebut
dibandingkan dengan sifat anjing dan kucing yang selalu bertengkar apabila

bertemu.

2.2.1.2 Metafora

Metafora adalah semacam analogi yang membandingkan dua hal secara langsung,
tetapi dalam bentuk yang singkat: bunga desa, buaya darat, jantung hati, cindera
mata, dan sebagainya (Keraf, 1994: 139).

Contoh: - Dia adalah jantung hatiku, namanya Winda.
Pada contoh tersebut hal atau benda yang ingin dibandingkan adalah sesorang

yang bernama Winda dan merupakan kekasihnya. Hal tersebut dibandingkan

dengan jantung dan hati yang selalu melekat pada tubuh, apabila jantung dan
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hatinya hilang maka si pemiliknya tidak bisa hidup lagi. Maka apabila Winda

hilang dari hidupnya maka kekasihnya merasa seperti tidak hidup lagi.

2.2.1.3 Personifikasi

Personifikasi atau prosopopoeia adalah semacam gaya bahasa kiasan yang
menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa
seolah-olah memiliki sifat-sifat  kemanusiaan. Personifikasi  (penginsanan)
merupakan suatu corak khusus dari metafora, yang mengiaskan benda-benda mati

bertindak, berbuat, berbicara seperti manusia (Keraf, 1994: 140).

Contoh: - Daun kelapaitu melambai-lambai diterpa angin kencang.

Pada contoh tersebut menggambarkan daun kelapa yang merupakan benda mati
seolah-olah memiliki sifat kemanusiaan, yaitu melambai-lambai. Hal tersebut

membuat bahasa menjadi lebih indah dan memiliki nilai estetika.

2.2.1.4 Depersonifikasi
Dipersonifikasi adalah semacam majas yang melekatkan sifat-sifat suatu benda
tak bernyawa pada manusia atau insan. Biasanya memanfaatkan kata-kata: kalau,

sekiranya, jikalau, misalkan, bila, seandainya, seumpama (Tarigan, 2009: 21).

Contoh: - Kalau engkau jadi bunga, aku jadi tangkainya.

Pada contoh tersebut menggambarkan manusia pada kata engkau dan aku yang
dilekatkan sifat-sifat tak bernyawa, yaitu bunga dan tangkai. Hal tersebut

membuat bahasa menjadi lebih indah dan memiliki nilai estetika
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2.2.2 Majas Pertentangan

Majas pertentangan adalah kata-kata berkias yang menyatakan pertentangan
dengan yang dimaksudkan sebenarnya oleh pembicara atau penulis dengan
maksud untuk memperhebat atau meningkatkan kesan dan pengaruhnya kepada
pembaca atau pendengar. Macam-macam maas pertentangan adalah sebagai

berikut.

2.2.2.1 Hiperbola
Hiperbola ialah gaya bahasa yang mengandung pernyataan yang berlebih-lebihan
baik jumlah, ukuran, ataupun sifatnya dengan tujuan untuk menekan,

memperhebat, meningkatkan kesan dan pengaruhnya (Tarigan, 2009: 55).

Contoh: - Aku ingin hidup seribu tahun lagi.
Pada contoh tersebut pernyataan yang berlebihan terdapat pada frasa hidup seribu
tahun lagi. Hal tersebut dirasa berlebihan karena manusia tidak dapat hidup

selama seribu tahun dan dapat memberikan peningkatan pada kesan pembacanya.

2.2.2.2 Litotes
Litotes ialah majas yang berupa pernyataan yang bersifat mengecilkan kenyataan

yang sebenarnya (Moeliono dalam Tarigan, 2009: 58).

Contoh: - Apayang kami berikan ini memang tak berarti buatmu.

Pada contoh tersebut pernyataan yang mengecilkan dari kenyataan terdapat pada
frasa tak berarti buatmu. Frasa tersebut mengecilkan sesuatu agar pengarang atau

penulisterlihat rendah hati di mata pembaca.
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2.2.2.3 Ironi

Ironi diturunkan dari kata eironeia yang berarti penipuan atau pura-pura. Sebagai
bahasa kiasan, ironi atau sindiran adalah suatu acuan yang ingin mengatakan
sesuatu dengan makna atau maksud berlainan dari apa yang terkandung dalam

rangkaian kata-katanya (Keraf, 1994: 143).

Contoh: - Bagus benar rapormu Bar, banyak merahnya.

Pada contoh tersebut sindiran yang ingin mengatakan bagus benar dengan makna
atau maksud berlainan dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata-katanya,
yaitu jelek sehingga banyak banyak angka merahnya. Hal tersebut bertujuan agar

bahasa sindiran terlihat lebih halus dan tidak menyakiti hati.

2.2.3 Majas Pertautan
Majas pertautan adalah kata-kata kiasan yang menyatakan menautkan sesuatu hal
dengan hal lainnya untuk menciptakan kesan dan pengaruh kepada pembaca atau

pendengar. Macam-macam majas pertautan adalah sebagai berikut.

2.2.3.1 Metonimia

Kata metonimia diturunkan dari kata Yunani meta yang berarti menunjukkan
perubahan dan onoma yang berarti nama. Dengan demikian, metonimia adalah
suatu gaya bahasa yang mempergunakan sebuah kata untuk menyatakan suatu hal
lain, karena mempunyal pertalian yang sangat dekat. Hubungan ini dapat berupa
penemu untuk hasil penemuan, pemilik untuk barang yang dimiliki., akibat untuk
sebab, sebab untuk akibat, is untuk menyatakan kulitnya, dan sebagainya.
Metonimia dengan demikian adalah suatu bentuk dari sinekdoke (Keraf, 1994:

142).
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Contoh: - Ayah minum kapal api setiap pagi.

Pada contoh tersebut kata kapal api mempunyai pertalian makna yang sangat
dekat dengan kopi karena kapal api merupakan salah satu merk kopi instan. Hal

tersebut bertujuan agar bahasa lebih terlihat variatif.

2.2.3.2 Sinekdoke

Sinekdoke adalah suatu idtilah yang diturunkan dari  kata Yunani
synekdechhesthai yang berarti menerima bersama-sama. Sinekdoke adalah
semacam bahasa figuratif yang mempergunakan sebagian dari sesuatu hal untuk
menyatakan keseluruhan (pas pro toto) atau mempergunakan keseluruhan untuk

menyatakan sebagian (totum pro parte) (Keraf, 1994. 142).

Contoh pars pro toto: - Sayatidak mau tinggal satu atap dengannya.

Contoh totum pro tarte: - Akhirnya, Indonesia bisa mengalahkan Filipina
dengan skor 1-0.

Pada contoh tersebut kata satu atap bukan bermakna atapnya saja, melainkan
bermakna satu rumah. Kemudian pada kata Indonesia untuk menyatakan atlet

perwakilan dari Indonesia.

2.2.3.3 Alus

Alus adalah semacam acuan yang berusaha mensugestikan kesamaan antara
orang, tempat, atau peristiwa. Biasanya, alus ini adalah suatu referensi yang
eksplisit atau implisit kepada peristiwa-peristiwa, tokoh-tokoh, atau tempat dalam

kehidupan nyata (Keraf, 1994: 141).

Contoh: - Kartini kecil itu turut memperjuangkan persamaan haknya.
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Pada contoh tersebut Kartini memiliki sifat dan karakter sebagai perempuan yang
semangat dalam berjuang. Hal tersebut disugestikan dengan sesorang yang

memiliki sifat serupa, oleh karenaitu dpergunakan kata Kartini.

2.3 Pengertian Cerita Pendek

Cerpen merupakan cerita yang pendek, akan tetapi berapa ukuran panjang pendek
itu memang tidak ada aturannya (Nurgiyantoro, 2012: 10). Cerita pendek dapat
diartikan sebagai cerita berbentuk prosa pendek. Ukuran pendek di sini bersifat
relatif (Suyanto, 2012: 46). Lebih menspesifikasikan yaitu cerita pendek adalah
cerita yang panjangnya sekitar 5000 kata atau kira-kira 17 halaman kuarto spasi
rangkap yang terpusat dan lengkap pada dirinya sendiri (Notosusanto dalam

Tarigan 2011: 180).

Cerita pendek adalah cerita yang pada hakikatnya merupakan salah satu wujud
pernyataan seni yang menggunakan bahasa sebagai media komunikasi. Sebagai
wujud pernyataan seni, dalam hal ini seni sastra, cerita pendek tentunya memiliki
persamaan dengan bentuk-bentuk karya sastra lain seperti novel, drama, dan sgjak
(Sutawijaya dan Rumini, 1996: 1). Cerpen adalah fiksi pendek yang selesai dibaca

dalam “sekali duduk”.

Cerita pendek pada dasarnya adalah cerita yang menceritakan: hal (benda atau
manusia, juga keadaan), dan peristiwa (Sutawijaya dan Rumini, 1996: 3).
Kelebihan cerpen yang khas adalah kemampuan mengemukakan masalah yang

kompleks dalam bentuk (dan waktu) yang sedikit (Nurgiyantoro, 2012: 10).

Berdasarkan uraian para pakar di atas penulis menyimpulkan bahwa konflik

cerpen adalah cerita yang relatif singkat dan menceritakan peristiwa kehidupan
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yang kompleks. Peristiwa yang diceritakan berdasarkan kejadian-kegjadian yang

ada di masyarakat.

2.4 Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Pembel gjaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk
mencapal tujuan belgar tertentu. Namun proses tersebut didominasi oleh siswa.
Dalam suatu proses pembelgjaran, guru bertindak sebagai fasilitator bagi siswa.
Pembelgjaran merupakan proses yang secara kreatif menuntut siswa untuk
melakukan beberapa kegiatan dalam rangka membangun pengetahuan dan
mengembangkan kreativitasnya secara mandiri. Pembelgjaran adalah serangkaian
proses yang dilakukan guru agar siswa belgar. Dari sudut pandang siswa,
pembel gjaran merupakan proses yang berisi seperangkat aktivitas yang dilakukan

siswa untuk mencapai tujuan belgjar.

Sementara itu, pembelgaran Bahasa Indonesia merupakan suatu proses belgjar
yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam rangka mengembangkan keterampilan
berbahasa yang dimiliki oleh siswa. Keterampilan berbahasa tersebut terdiri atas

empat aspek, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. berikut ini.

Pembelgaran sastra adalah suatu pembelgjaran yang telah ditetapkan dalam
kurikulum pelgaran Bahasa Indonesia dan merupakan bagian dari tujuan
pendidikan nasional. Salah satu tujuan tersebut yakni membentuk manusia yang

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas.

Kurikulum yang berlaku di sekolah menengah atas saat ini adalah Kurikulum
2013. Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standar”

(standard-based education), dan teori kurikulum berbasis kompetens
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(competency-based curriculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan
adanya standar nasional sebagai kualitas minimal warganegara yang dirinci
menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik
dan tenaga kependidikan,standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum berbasis
kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belgjar seluas- luasnya bagi
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk  bersikap,

berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak (Muslikh, 2013: 9-10).

Pembelgjaran Bahasa Indonesia di dalam Kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan berbasis teks. Teks yang dimaksud, yaitu teks sastra dan teks
nonsastra. Pembelgjaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan saintifik dalam proses pembelgarannya. Pendekatan saintifik adalah
suatu pendekatan pembelgaran yang memfokuskan pada keikutsertaan siswa
dalam proses pembelgjaran secara lebih kreatif, dan mandiri. Proses pembelgjaran
tersebut melibatkan siswa secara langsung dan menuntut siswa aktif dalam
berbagal kegiatan pembelgaran. Keberhasilan siswa akan terlihat melaui
langkah-langkah saintifik. Langkah-langkah tersebut meliputi mengamati,
menanya, menaar, mencoba, dan mengomunikasikan. Langkah-langkah tersebut

merupakan satu kesatuan dan saling berkaitan.

Melalui pendekatan saintifik, guru dapat membangkitkan kreativitas siswa
terhadap sebuah karya sastra. Dengan demikian, pembelgjaran akan menjadi lebih
menarik dan mampu memotivas siswa untuk terus menggali informasi yang ada

dalam suatu karya sastra.
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Salah satu tujuan pembelgjaran sastra adalah menuntut siswa untuk dapat
memahami makna yang terkandung dalam suatu karya sastra yang digjarkan.
Cerita pendek merupakan salah satu jenis karya sastra yang digjarkan dalam suatu
pembelgjaran sastradi SMA. Terkait dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dalam
kurikulum 2013 Sekolah menengah atas (SMA) kelas XI terdapat Kompetensi

Dasar dan Kompetensi Inti mengena majas dalam cerita pendek.

Kelas . X1 (Sebelas)

Kompetens inti : 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan, prosedural, pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

3. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya disekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar: 4.1 Menginterpretas makna teks cerita pendek, pantun, cerita
ulang, eksplanasi kompleks dan film/ drama berdasarkan

kaidah-kaidah teks baik melalui lisan maupun tulisan.
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Kompetensi Dasar tersebut sesuai karena dalam pembelajaran menginterpretasi
makna teks cerpen kita dapat menganalisis makna cerpen dengan mengetahui

majas yang terkandung dalam cerpen tersebut.

Adapun salah satu tujuan pembel g aran sastra adal ah menuntut peserta didik untuk
dapat memahami makna yang terkandung dalam suatu karya sastra yang
digarkan. cerpen merupakan salah satu jenis karya sastra yang digarkan dalam
suatu pembelgaran sastra di SMA. Selain itu, agar tujuan pembelgaran dapat
tercapal dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan, suatu pembelgaran
dapat ditunjang dengan penggunaan media dan bahan gar yang layak. Salah satu
media dan bahan gar yang dapat dimanfaatkan dalam pembelg aran sastra adalah

cerpen.

Selain sebagai bahan gjar, cerpen juga dapat dijadikan sebagai (1) sarana
pendukung untuk memperkaya bacaan siswa, (2) membina minat baca siswa, dan
(3) meningkatkan semangat siswa untuk menekuni bacaan secara lebih mendalam.
Dalam Rahmanto (1998: 66) diuraikan jenis karya sastra akan dapat membina
minat membaca siswa secara pribadi dan lebih lanjut akan meningkatkan

semangat mereka untuk menekuni bacaan secara lebih mendalam.

Daam pembelgaran sastra,cerpen dapat dijadikan sebagal salah satu bahan gjar.
Hal tersebut dilatarbelakangi oleh semakin banyaknya cerpen dengan cerita yang
beragam yang berkembang pesat di masyarakat. Selain itu, cerpen mulai diminati
oleh kalangan anak muda, khususnya anak SMA. Selain itu kelebihan cerpen
untuk dijadikan bahan gar pembelgaran sastra adalah cerpen mampu

menceritakan kisah yang kompleks dengan cerita dan waktu yang relatif sedikit.
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Pemilihan bahan gjar dalam pembelgjaran sastra merupakan salah satu tugas guru
bidang studi untuk menciptakan pembelgaran yang asyik dan menarik bagi siswa.
Selain itu, pemilihan bahan gar dilakukan dalam rangka mencapai tujuan
pembelgjaran yang telah ditentukan. Rahmanto (1988: 27) mengemukakan ada
tiga aspek penting dalam memilih bahan gjar pada pembelgjaran sastra. Ketiga
aspek tersebut yaitu (1) bahasa, (2) kematangan jiwa (psikologi), dan (3) latar

bel akang kebudayaan. Berikut ini penjelasan ketiga aspek tersebut.

1. Bahasa

Penguasaan suatu bahasa sebenarnya tumbuh dan berkembang melaui tahap-
tahap yang nampak jelas pada setiap individu. Sementara perkembangan karya
sastra melewati tahap-tahap yang meliputi bayak aspek kebahasaan. Aspek
kebahasaan dalam sastra ini tidak hanya ditentukan oleh masalah-masalah yang
dibahas, tapi juga faktor-faktor lain seperti cara penulisan yang dipaka si
pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan karya itu, dan kelompok
pembaca yang ingin dijangkau pengarang. Oleh karena itu, agar penggjaran sastra
dapat lebih berhasil, guru kiranya perlu mengembangkan keterampilan (atau
semacam bakat) khusus untuk memilih bahan penggaran sastra yang bahannya

sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa siswanya (Rahmanto, 1988: 27).

Ketepatan pemilihan bahan gjar ditinjau dari segi kebahasaan dapat dilakukan
dengan mempertimbangkan beberapa hal. Hal-hal tersebut antaralain (1) memilih
bahan gar berdasarkan wawasan yang ilmiah, misalnya memperhitungkan
kosakata baru, memperhatikan segi ketatabahasaan, dan lain-lain, (2)

mempertimbangkan situasi dan pengertian is wacana termasuk ungkapan dan
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referens yang ada, dan (3) memperhatikan cara penulis dalam menuangkan ide-
idenya dan hubungan antarkalimat dalam wacana sehingga pembaca dapat

memahami kata-kata kiasan yang digunakan dalam wacana tersebut dengan baik.

2. Psikologi

Daam memilih bahan pengagjaran sastra, tahap-tahap perkembangan psikologis
hendaknya diperhatikan karena tahap-tahap ini sangat besar pengaruhnya terhadap
minat dan keengganan anak didik dalam banyak hal. Tahap-tahap perkembangan
psikologis ini juga sangat besar pengaruhnya terhadap daya ingat, kemauan
mengerjakan tugas, kesiapan bekerja sama, dan kemungkinan pemahaman situasi

atau pemecahan problem yang dihadapi (Rahmanto, 1988: 28-29).

Rahmanto (1988: 29) mengemukakan ada empat tahap dalam perkembangan
psikologis anak. Keempat tahap tersebut yaitu (1) tahap penghayal, (2) tahap
romantik, (3) tahap redlistik, dan (4) tahap generalisasi. Tahap-tahap tersebut akan
membantu untuk lebih memahami tingkatan perkembangan psikologis anak-anak
sekolah dasar dan menengah. Berikut ini penjelasan tahap-tahap tersebut.
a. Tahap Pengkhayal

Anak yang berada pada tahap pengkhayal ini adalah anak yang berusia

delapan sampa sembilan tahun. Pada tahap ini imginasi anak belum

banyak diis hal-ha nyata, tetapi masih penuh dengan berbagai macam

fantasi kekanakan.

b. Tahap Romantik
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Anak yang berada pada tahap romantik ini adalah anak yang berusia
sepuluh sampai dua belas tahun. Pada tahap ini anak-anak mulai
meninggalkan fantasi-fantasi dan mengarah ke reditas. Meski
pandangannya tentang dunia ini masih sangat sederhana, tetapi pada tahap
ini anak telah menyukai cerita-cerita kepahlawanan, petualangan, bahkan
kejahatan.
c. Tahap Redlistik
Anak yang berada pada tahap realistik ini adalah anak yang berusia tiga
belas sampal enam belas tahun. Pada tahap ini anak-anak sudah benar-
benar terlepas dari dunia fantasi. Mereka sangat berminat pada realitas
atau hal-hal yang benar-benar terjadi. Mereka terus berusaha mengetahui
dan siap mengikuti dengan teliti fakta-fakta untuk memahami masalah-
masal ah dalam kehidupan dunia nyata.
d. Tahap Generdisas
Anak yang berada pada tahap generalisasi ini adalah anak yang berusia
enam belas tahun dan selanjutnya. Pada tahap ini anak sudah tidak lagi
hanya berminat pada hal-ha praktis sgja, tetapi juga berminat untuk
menemukan konsep-konsep abstrak dengan menganalisis suatu fenomena.
Dengan menganalisis fenomena, mereka berusaha menemukan dan
merumuskan penyebab utama fenomena itu yang terkadang mengarah ke
pemikiran filsafat untuk menentukan keputusan-keputusan moral.
Karya sastra yang terpilih untuk digarkan hendaknya sesua dengan tahap
psikologis pada umumnya dalam suatu kelas. Tentu sgja, tidak semua siswa dalam

satu kelas mempunyai tahapan psikologis yang sama, tetapi guru hendaknya



22

menygjikan karya sastra yang setidak-tidaknya secara psikologis dapat menarik

minat sebagian besar siswa dalam kelas itu (Rahmanto, 1988: 30-31).

3. Latar Belakang Budaya

Latar belakang budaya dalam suatu karya sastra meliputi faktor kehidupan
manusia dan lingkungannya. Latar belakang tersebut yakni geografi, sgarah,
topografi, iklim, mitologi, legenda, pekerjaan, kepercayaan, cara berfikir, nilai-

nilai masyarakat, seni, olahraga, hiburan, moral, etika, dan lain-lain.

Biasanya siswa akan mudah tertarik pada karya-karya sastra dengan latar
belakang yang erat hubungannya dengan latar belakang kehidupan mereka,
terutama bila karya sastra itu menghadirkan tokoh yang berasal dari lingkungan
mereka dan mempunya kesamaan dengan mereka atau dengan orang-orang di
sekitar mereka. Dengan demikian, secara umum guru hendaknya memilih bahan
penggjarannya dengan menggunakan prinsip mengutamakan karya-karya sastra
yang latar ceritanya dikenal oleh para siswa. Guru hendaknya memahami apa
yang diminati oleh para siswanya sehingga dapat menygjikan suatu karya sastra
yang tidak terlau menuntut gambaran di luar jangkauan kemampuan

pembayangan yang dimiliki oleh para siswanya (Rahmanto, 1988:31).

Dahulu banyak siswa yang mempelgari karya sastra dengan latar belakang
budaya yang tidak dikenalnya. Misalnya mereka mempelgjari karya sastra dengan
latar budaya asing pada abad ke-18. Tokoh-tokoh dalam karya sastra tersebut
seperti tokoh bangsawan atau putri istana yang pembicaraannya mengenai
kebiasaan-kebiasaan dan kegemaran-kegemaran yang sangat asing bagi siswa

yang membacanya. Oleh karenaitu, siswa menjadi enggan untuk belgjar sastra.
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Ha yang demikian menyadarkan kita bahwa karya-karya sastra dengan latar
budaya sendiri sangat perlu dikenal oleh siswa. Sebuah karya sastra hendaknya
menghadirkan sesuatu yang erat hubungannya dengan kehidupan siswa. Siswa
pun hendaknya terlebih dahulu mengenal dan memahami budayanya sebelum

mengetahui budayalain.

Meskipun demikian, perlu diingat bahwa pendidikan secara keseluruhan tidak
hanya menyangkut masalah loka sgja. Melalui sebuah pendidikan, kita akan
mengenal dunia. Dalam hal ini, sastra merupakan salah satu bidang yang
menawarkan beberapa kemungkinan cara terbaik bagi setiap orang yang ada
dalam satu bagian dunia untuk mengenal bagian dunia orang lain. Berdasarkan hal
tersebut, seorang guru hendaknya memiliki pengalaman yang luas. Guru memiliki
tanggung jawab untuk mengarahkan siswa-siswanya untuk menangkap dan
memahami berbagai pengetahuan sehingga siswanya memiliki wawasan yang luas

untuk memahami berbagai peristiwa kehidupan.

Melalui sebuah karya sastra yang dibacanya, siswa dapat mengena budaya
mereka sendiri. Hal ini tentu sgja bergantung pada ketepatan seorang guru dalam
memilih bahan bacaaan. Guru hendaknya mengembangkan wawasannya untuk
dapat menganalisis pemilihan materi sehingga dapat menyagjikan pembelgaran

sastra yang mencakup duniayang lebih luas.

Pemilihan bahan gjar dalam pembelgaran sastra di SMA yang telah diuraikan di

atas disgjikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 2.1 Indikator Pemilihan Bahan Ajar Pembelajaran Sastra di SMA

No. | Indikator Deskriptor
1) Mempertimbangkan kosakata baru.
2) Mempertimbangkan ketatabahasaan.
1 | Bahasa
3) Disesuaikan dengan kemampuan berbahasa siswa pada
jenjang pendidikan.
1) Berhubungan dengan kematangan jiwa dan
_ . perkembangan anak.
2 | Psikologi o '
2) Mampu menarik minat baca siswa.
3) Memberikan pelajaran hidup bagi siswa.
Latar _ _ . :
1) Disesuaikan dengan tingkat pengetahuan siswa.
3 | Belakang . . _
2) Disesuaikan dengan latar belakang budaya siswa.
Budaya

Daam pendlitian ini, peneliti akan meneliti mgas dalam Kumpulan Cerpen
Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta?. Selanjutnya penelitian
tersebut meteliti mengenai layak atau tidaknya kumpulan cerpen tersebut untuk
dijadikan sebagal aternatif pembelgaran sastra di SMA. Layak atau tidaknya
kumpulan cerpen tersebut dijadikan sebagai bahan gar pembelgjaran sastra dilihat
berdasarkan indikator pemilihan bahan gar pembelgaran sastra yang telah

diuraikan diatas.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Rancangan pada dasarnya merupakan keseluruhan proses pemikiran dan
penentuan matang tentang hal-hal yang akan dilakukan (Margono, 2010: 100).
Tujuan dari pendlitian ini adalah mendeskripsikan majas yang terdapat dalam
Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta?, maka dari
itu perlu digunakan suatu metode untuk mencapa tujuan penelitian tersebut.

M etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.

Semi (2012:30-31) mengemukakan bahwa salah satu ciri penelitian kualitatif itu
bersifat deskriptif, artinya dalam penelitian ini dataterurai dalam bentuk kata-kata
atau gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-angka. Data umumnya berupa
pencatatan, bukan dalam bentuk angka-angka. Penelitian kualitatif ini tentu sga
tidak untuk penelitian bidang teknologi dan eksakta. Penelitian kualitatif lebih
sesuai untuk penelitian hal-hal yang bersangkut paut dengan masalah kultur dan
nilai-nilai, seperti sastra. Dikatakan penelitian sastra lebih sesuai dengan
penelitian kualitatif adalah bahwa sastra merupakan suatu bentuk karya kreatif,

yang harus diberikan interpretasi (Semi, 2012:34).

Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif karena penelitian ini

bertujuan akan memaparkan dan mendeskripsikan majas dalam Kumpulan Cerpen
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Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta? dan mendeskripsikan

kelayakannya sebagal bahan gar sastradi SMA.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak
Ini Mau Mengencingi Jakarta?. Kumpulan cerpen ini diterbitkan oleh PT Kompas

Media Nusantara pada tahun 2015, dengan tebal buku xviii + 222 halaman.

Kumpulan cerpen tersebut terdiri atas 23 cerpen, yaitu “Anak Ini Mau
Mengencingi Jakarta?”, “Tajen Terakhir”, “Orang-orang dari Selatan Harus Mati
Maam Itu”, “Hakim Sarmin”, “Basabasi’”, “Upacara Hoe”, *“Penguburan
Kembali Sitaresmi”, “Dua Penyanyi”, “Lidah Ketut Rapti”, “Liang Liu”, “Batu
Lumut Kapas’, “Sebatang Lengkeng yang Bercerita’, “Surat Nurlan Daulay
Kepada Junjungan Jiwanya”, “Sebotol Hujan Untuk Sapardi”, “Jemari Kiri”,
“Leteh”, “Kebohongan Itu Manis, Vardazh”, “Savonette”, “Linuwih Aroma Jarik
Baru”, “Sepasang Kekasih di Bawah Reruntuhan”, “Tepi Shire”, “Jenggo”, dan

“Nomor”.

3.3 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Teknik pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis
teks. Langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk mengumpulkan dan

menganalisis data adalah sebagai berikut.

a. Membaca keseluruhan Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau

Mengencingi Jakarta?dengan seksama.
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. Menandai data yang terdapat dalam Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini
Mau Mengencingi Jakarta?yang berkaitan dengan maas perbandingan,
pertentangan, dan pertautan.

Menganalisis majas (perbandingan, pertentangan, dan pertautan) yang terdapat
dalam Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta?.

. Menygjikan hasil analisis majas (perbandingan, pertentangan, dan pertautan)
yang terdapat dalam Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau
Mengencingi Jakarta?.

Menyimpulkan hasil analisis mengenai majas (perulangan, perbandingan,
pertentangan, dan pertautan) yang terdapat dalam Kumpulan Cerpen Kompas
2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta?.

Mendeskripsikan kelayakan Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau
Mengencingi Jakarta? dengan cara menganalisis layak atau tidaknya cerpen-

cerpen tersebut untuk dijadikan aternatif bahan pembelgaran sastra di SMA.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau

Mengencingi Jakarta?, peneliti menyimpulkan sebagai berikut.

1. Maas yang terdapat dalam Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau
Mengencingi Jakarta? Tercatat ada sepuluh maas. Kesepuluh majas tersebut
di klasifikasikan ke dalam tiga jenis majas, yaitu majas perbandingan majas
pertentangan, dan majas pertautan. Dalam cerpen tersebut terdapat sembilan
puluh tiga data, majas yang dominan digunakan oleh pengarang adalah majas
personifikasi yang berjumlah tiga puluh tujuh data, sedangkan yang paling
sedikit digunakan pengarang adalah mgjas litotes yang hanya terdiri dari satu
data. Majas paling banyak ditemukan dalam cerpen “Hakim Sarmin” yang
didalamnya terdapat sembilan majas.

2. Fungsi mgjas yang terdapat dalam Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini
Mau Mengencingi Jakarta?, yaitu untuk menciptakan keadaan perasaan hati
tertentu, untuk memperkuat efek terhadap gagasan, untuk mempengaruhi atau
meyakinkan pembaca atau pendengar, dan untuk meninggikan selera.

3. Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta? layak

untuk dijadikan sebagai alternatif bahan gar sastra di SMA karena kumpulan



tersebut sesuai dengan tiga aspek pemilihan bahan gjar, yaitu aspek bahasa,

aspek psikologis, dan aspek latar bel akang budaya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil anadlisis terhadap Kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini
Mau Mengencingi Jakarta?, peneliti menyarankan sebagai berikuit.

1. Guru dapat menggunakan kumpulan Cerpen Kompas 2015 Anak Ini Mau
Mengencingi Jakarta? sebagai aternatif bahan gjar oleh guru bidang studi
Bahasa Indonesia khususnya dalam mempelgjari majas dalam cerpen dan
alternatif bahan gjar mendidik karakter siswa.

2. Kepada peneliti selanjutnya, penulis sarankan agar mampu menganalisis
majas selain yang penulis teliti sebelumnya, karena dalam cerpen Kompas
2015 Anak Ini Mau Mengencingi Jakarta? Banyak terdapat jenis majas

yang perlu diteliti lebih lanjut.
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